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ABSTRACT 

The delay in the disbursement of School Operational Assistance (BOS) funds is a 
recurring structural problem that disrupts school financial management. This study 
aims to analyze the strategies employed by the school principal to mitigate the risks 
of BOS fund disbursement delays based on the Low-Cost High Impact (LCHI) prin-
ciple at SMPIT Harapan Ummat Purbalingga. This research employed a qualitative 
approach with a single case study design (Yin, 2018). Data were collected from May 
1–22, 2026 through in-depth semi-structured interviews with seven informants 
(school principal, vice principals, treasurer, administrative staff, senior teacher, and 
school committee chairperson), complemented by non-participant observation and 
document analysis. Data analysis followed the interactive model of Miles, Huber-
man, and Saldana (2014). The results showed that the school principal implement-
ed four main strategies: (1) internal cash reserve management (SILPA) as emer-
gency bridging funds; (2) priority-based activity management through activity redis-
tribution across months to avoid concentration in high-risk disbursement periods; (3) 
digital administration optimization via ARKAS to streamline reporting; and (4) inter-
institutional networking with the Education Office and school principal forums 
(MKKS). These strategies were proven effective in maintaining operational continui-
ty with minimal additional costs. Key indicators of success include: salary delays 
limited to a maximum of one week (occurring only once), no teacher turnover, no 
complaints from parents, and sustained educational service quality throughout dis-
bursement delay periods. 

Keywords: BOS Fund, Disbursement Risk Mitigation, Low-Cost High Impact, School 
Principal Strategy, Islamic School Financial Management 

ABSTRAK 

Keterlambatan pencairan Dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS) merupakan 
permasalahan struktural berulang yang mengganggu manajemen keuangan 
sekolah. Penelitian ini bertujuan menganalisis strategi kepala sekolah dalam memit-
igasi risiko keterlambatan pencairan dana BOS berbasis prinsip Low Cost High Im-
pact (LCHI) di SMPIT Harapan Ummat Purbalingga. Penelitian menggunakan pen-
dekatan kualitatif dengan desain studi kasus tunggal (Yin, 2018). Data dikumpulkan 
pada 1–22 Mei 2026 melalui wawancara mendalam semi-terstruktur terhadap tujuh 
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informan (kepala sekolah, wakil kepala sekolah, bendahara, staf administrasi, guru 
senior, dan ketua komite sekolah), yang dilengkapi dengan observasi non-
partisipan dan analisis dokumen. Analisis data menggunakan model interaktif Miles, 
Huberman, dan Saldana (2014). Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepala 
sekolah mengimplementasikan empat strategi utama: (1) pengelolaan cadangan 
kas internal (SILPA) sebagai dana talangan darurat; (2) manajemen kegiatan ber-
basis prioritas melalui penyebaran aktivitas secara merata antar bulan untuk 
menghindari penumpukan di periode kritis pencairan; (3) optimalisasi administrasi 
digital melalui ARKAS untuk memperlancar pelaporan; dan (4) jejaring antar-insti-
tusi dengan Dinas Pendidikan dan forum kepala sekolah (MKKS). Strategi-strategi 
ini terbukti efektif mempertahankan keberlangsungan operasional dengan biaya 
tambahan yang minimal. Indikator keberhasilan utama meliputi: keterlambat-an 
honorarium guru maksimal hanya satu pekan (hanya terjadi satu kali), tidak ada 
turnover guru, tidak ada komplain dari orang tua, serta kualitas layanan pendidikan 
yang tetap terjaga selama periode keterlambatan pencairan. 
 
Kata Kunci: Dana BOS, Mitigasi Risiko Pencairan, Low-Cost High Impact, Strategi 
Kepala Sekolah, Manajemen Keuangan Sekolah Islam 
 
A. Pendahuluan 

Program Bantuan Operasional 

Sekolah (BOS) yang diluncurkan 

pemerintah sejak tahun 2005 telah 

menjadi tulang punggung pembiayaan 

pendidikan dasar dan menengah di In-

donesia. Dana BOS dirancang untuk 

mengurangi beban biaya pendidikan 

bagi masyarakat sekaligus memasti-

kan sekolah dapat beroperasi secara 

optimal. Namun demikian, implemen-

tasi program ini tidak lepas dari 

berbagai kendala struktural dan ad-

ministratif, salah satunya adalah 

keterlambatan pencairan dana yang 

menjadi permasalahan sistemik beru-

lang di berbagai daerah (Sari & Wi-

bowo, 2022). 

Keterlambatan pencairan dana 

BOS berdampak serius terhadap 

keberlangsungan operasional 

sekolah. Sejumlah penelitian 

mengindikasikan bahwa keterlam-

batan tersebut menyebabkan sekolah 

kesulitan membayar honorarium guru, 

menunda pengadaan bahan ajar, 

serta me-nangguhkan program-pro-

gram pengembangan sekolah (Mul-

yasa, 2021; Rohman & Fattah, 2023). 

Kondisi ini diperparah pada sekolah-

sekolah swasta berbasis Islam yang 

memiliki keterbatasan akses terhadap 

sumber pembiayaan alternatif 

dibandingkan sekolah negeri. 

SMPIT Harapan Ummat Purbal-

ingga merupakan salah satu sekolah 
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menengah pertama Islam terpadu 

yang menghadapi tantangan nyata 

terkait keterlambatan pencairan dana 

BOS. Sebagai sekolah swasta di 

bawah naungan yayasan, pengel-

olaan dana BOS tidak sepenuhnya dil-

akukan di tingkat unit sekolah; sekitar 

50% dialokasikan melalui yayasan un-

tuk penggajian guru dan karyawan, 

sedangkan sisanya dikelola langsung 

oleh unit sekolah untuk kebutuhan 

operasional pendidikan. Keterlambat-

an paling parah pernah terjadi pasca 

pandemi COVID-19 pada tahun 2021, 

di mana pencairan tertunda hingga 

tiga bulan. Secara umum, keterlam-

batan paling sering terjadi pada 

triwulan I atau di awal tahun anggaran 

(Wawancara KS, Mei 2026). 

Di tengah tantangan tersebut, 

kepala sekolah SMPIT Harapan Um-

mat yang telah menjabat selama 12 

tahun berhasil mengembangkan 

strategi-strategi untuk menjaga 

kesinambungan operasional sekolah. 

Strategi-strategi ini menunjukkan 

karakteristik Low-Cost High Impact 

(LCHI), yaitu intervensi yang memer-

lukan biaya rendah namun 

menghasilkan dampak yang signifikan 

(Supriadi et al., 2023). Kepala sekolah 

dan bendahara secara aktif mengikuti 

pelatihan manajemen pembiayaan 

pendidikan dari JSIT (Jaringan 

Sekolah Islam Terpadu), yang 

kemudian menjadi landasan 

pemetaan ulang aktivitas bulanan 

agar lebih terdistribusi dan tidak 

menumpuk di bulan-bulan kritis pen-

cairan dana. 

Penelitian tentang manajemen 

risiko keuangan di sekolah Islam 

terpadu swasta masih relatif terbatas, 

terutama yang mengkaji pendekatan 

berbasis prinsip LCHI secara kompre-

hensif dalam konteks sekolah yang 

bermitra dengan yayasan. Kesenjan-

gan ini menjadi justifikasi kuat bagi 

penelitian ini. Penelitian ini bertujuan 

untuk: (1) mengidentifikasi bentuk-

bentuk risiko yang ditimbulkan oleh 

keterlambatan pencairan dana BOS di 

SMPIT Harapan Ummat Purbalingga; 

(2) menganalisis strategi kepala 

sekolah dalam memitigasi risiko ter-

sebut; dan (3) mengevaluasi efektivi-

tas strategi mitigasi risiko berbasis 

prinsip Low-Cost High Impact yang 

diterapkan. 

 

B. Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pen-

dekatan kualitatif dengan desain studi 

kasus tunggal (single case study) se-

bagaimana direkomendasikan oleh 
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Yin (2018). Pendekatan ini dipilih ka-

rena tujuan penelitian adalah me-

mahami secara mendalam dinamika 

strategi kepala sekolah dalam 

menghadapi permasalahan keterlam-

batan pencairan dana BOS, yang me-

merlukan eksplorasi holistik terhadap 

konteks, proses, dan makna di balik 

tindakan aktor-aktor yang terlibat. 

Lokasi penelitian adalah SMPIT 

Harapan Ummat Purbalingga, Kabu-

paten Purbalingga, Jawa Tengah. 

Pemilihan lokasi dilakukan secara pur-

posif berdasarkan kriteria: sekolah Is-

lam terpadu swasta yang memiliki 

rekam jejak pengelolaan dana BOS, 

pernah mengalami keterlambatan 

pencairan dana BOS, dan memiliki 

kepala sekolah dengan masa jabatan 

yang memadai sehingga dapat mem-

berikan perspektif longitudinal. 

Pengumpulan data dilakukan 

pada periode 1–22 Mei 2026. Subjek 

penelitian ditentukan menggunakan 

teknik purposive sampling. Informan 

terdiri dari tujuh pihak dengan kode: 

Kepala Sekolah (KS), Wakil Kepala 

Sekolah Bidang Kurikulum (WKK), 

Wakil Kepala Sekolah Bidang 

Kesiswaan (WKS), Bendahara 

Sekolah (BND), Staf Administrasi 

Keuangan (ADM), Guru Senior 

dengan masa kerja lebih dari lima ta-

hun (GRS), dan Ketua Komite 

Sekolah (KOM). Validitas data dijamin 

melalui triangulasi sumber, triangulasi 

teknik, dan member checking. 

Pengumpulan data dilakukan 

melalui tiga teknik utama. Pertama, 

wawancara mendalam semi ter-

struktur dengan durasi berkisar an-

tara 60–120 menit per sesi; wa-

wancara dilakukan dalam bahasa In-

donesia dan dapat diselingi bahasa 

Jawa sesuai kenyamanan informan. 

Kedua, observasi non-partisipan 

dengan catatan lapangan (field notes) 

dilakukan minimal tiga kali kunjungan, 

masing-masing 1-2 jam, untuk 

mengamati proses administrasi keu-

angan, rapat koordinasi, dan aktivitas 

keseharian sekolah. Ketiga, studi 

dokumentasi mencakup Laporan Per-

tanggungjawaban (LPJ) Dana BOS, 

Rencana Kegiatan dan Anggaran 

Sekolah (RKAS), notulen rapat, rekap 

tanggal pencairan, dan dokumen ke-

bijakan internal sekolah. 

Analisis data mengacu pada 

model analisis interaktif Miles, Huber-

man, dan Saldana (2014) yang terdiri 

dari empat tahap: pengumpulan data, 

kondensasi data, penyajian data, dan 

penarikan serta verifikasi kesimpulan. 

Proses analisis dilakukan secara sim-

ultan dengan pengumpulan data. 
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C.Hasil Penelitian dan Pembahasan 
1. Profil Risiko Keterlambatan Pen-

cairan Dana BOS di SMPIT Hara-

pan Ummat 

Berdasarkan wawancara men-

dalam dan analisis dokumen, SMPIT 

Harapan Ummat Purbalingga telah 

mengalami keterlambatan pencairan 

dana BOS secara berulang. Keterlam-

batan paling signifikan terjadi pada ta-

hun 2021 pasca pandemi COVID-19, 

di mana pencairan tertunda hingga 

tiga bulan, memaksa sekolah mencari 

dana talangan untuk menutupi kebu-

tuhan operasional. Secara umum, 

keterlambatan paling sering terjadi 

pada triwulan I atau awal tahun ang-

garan, dengan durasi yang bervariasi. 

Kepala sekolah menyatakan bahwa 

penyebab utama keterlambatan be-

rasal dari faktor penyaluran di tingkat 

pusat, bukan dari sisi administrasi 

sekolah (Wawancara KS, Mei 2026). 

Risiko yang ditimbulkan oleh 

keterlambatan tersebut dapat dikate-

gorikan ke dalam tiga dimensi. Per-

tama, risiko finansial, yaitu tekanan 

pada pos penggajian yang menjadi 

prioritas utama — mengingat 50% 

dana BOS dialokasikan untuk gaji me-

lalui yayasan. Kedua, risiko 

operasional, berupa penundaan atau 

penyesuaian beberapa agenda 

kegiatan sekolah dan kesiswaan ber-

dasarkan skala prioritas; meskipun 

demikian, kegiatan belajar mengajar 

tidak pernah terhenti. Ketiga, risiko 

koordinatif, terutama terkait agenda 

bersama lintas sekolah, seperti kepu-

tusan forum MKKS untuk tidak 

melaksanakan agenda pawai ketika 

dana BOS terlambat cair (Wawancara 

KS, Mei 2026). 

Kategorisasi risiko ini sejalan 

dengan kerangka manajemen risiko 

sektor publik yang dikemukakan oleh 

Mahmudi (2019), yang membedakan 

antara risiko fiskal (tekanan pada 

sumber pembiayaan), risiko 

operasional (gangguan pada proses 

layanan), dan risiko reputasional 

(penurunan kepercayaan pemangku 

kepentingan). Dalam konteks SMPIT 

Harapan Ummat, risiko fiskal dan 

operasional termanifestasi nyata, se-

mentara risiko reputasional berhasil 

dimitigasi secara efektif melalui 

strategi komunikasi dan transparansi 

kepala sekolah. 

Temuan ini juga sejalan dengan 

hasil penelitian Andriani & 

Kusumawardani (2021) yang 

menemukan bahwa sekolah swasta di 

Jawa Tengah dengan ketergantungan 

BOS di atas 40% dari total anggaran 
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cenderung mengalami gangguan 

layanan yang lebih nyata ketika terjadi 

keterlambatan pencairan, khususnya 

pada komponen honorarium tenaga 

pendidik non-PNS. Kondisi ini 

mengafirmasi urgensi strategi mitigasi 

yang bersifat antisipatif, bukan seka-

dar reaktif. 

2. Strategi Mitigasi Risiko Berbasis 

Prinsip Low-Cost High Impact 

Penelitian ini mengidentifikasi 

empat kluster strategi utama yang dit-

erapkan kepala sekolah SMPIT Hara-

pan Ummat dalam memitigasi risiko 

keterlambatan pencairan dana BOS. 

Keempat strategi ini secara konsisten 

menunjukkan karakteristik Low-Cost 

High Impact, yaitu memaksimalkan 

dampak positif dengan meminimalkan 

alokasi sumber daya tambahan (Har-

greaves & Fullan, 2020). Dalam per-

spektif manajemen strategis pendidi-

kan, keempat strategi ini merepresen-

tasikan apa yang oleh Dimmock 

(2012) disebut sebagai “resilience-

building leadership” — kepemimpinan 

yang membangun ketahanan insti-

tusional melalui sumber daya yang su-

dah ada, bukan melalui akuisisi sum-

ber daya baru. 

a. Pengelolaan Cadangan Kas Inter-

nal (SILPA) sebagai Dana Ta-

langan 

Strategi pertama adalah pem-

anfaatan SILPA (Sisa Lebih Perhi-

tungan Anggaran) dari sisa anggaran 

kegiatan yang dikumpulkan oleh ben-

dahara unit sebagai dana darurat in-

ternal. Mekanismenya: setiap sisa 

anggaran kegiatan yang tidak terpakai 

dikumpulkan ke bendahara unit, dan 

ketika dana BOS belum turun semen-

tara kegiatan harus berjalan, SILPA ini 

digunakan sebagai dana talangan. 

Pengajuannya dilakukan secara for-

mal melalui Rencana Anggaran Biaya 

(RAB) yang diajukan panitia kegiatan 

ke bendahara unit, dan apabila SILPA 

unit tidak mencukupi, pengajuan 

dilanjutkan ke bendahara yayasan. 

Setelah dana BOS cair, dana yang te-

lah digunakan dikembalikan ke kas 

unit (Wawancara KS & BND, Mei 

2026). 

Menariknya, sekolah tidak 

menetapkan target akumulasi ca-

dangan tertentu; fokus utama adalah 

fleksibilitas alokasi di mana seluruh 

sisa anggaran yang ada dimaksimal-

kan sebagai buffer dana darurat. Se-

luruh perputaran dana darurat ini di-

catat secara transparan dalam Buku 

Kas Umum (BKU) yang dikelola ben-

dahara. Strategi ini merujuk pada kon-

sep financial resilience dalam mana-

jemen keuangan publik (Wildavsky 
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dalam Rubin, 2019), yaitu kemam-

puan organisasi menyerap guncangan 

keuangan melalui cadangan strategis, 

tanpa memerlukan biaya administrasi 

tambahan yang signifikan. 

Dari perspektif akuntansi sektor 

publik, pengelolaan SILPA sebagai 

buffer likuiditas ini merupakan praktik 

yang selaras dengan prinsip kehati-

hatian (prudential management) da-

lam Permendikbudristek tentang Pe-

tunjuk Teknis BOS. Nordiawan & Her-

tianti (2020) menegaskan bahwa ke-

mampuan satuan pendidikan dalam 

mengelola sisa anggaran secara 

produktif merupakan indikator kema-

tangan tata kelola keuangan sekolah. 

Pengelolaan SILPA yang tertib dan 

terdokumentasi dalam BKU juga ber-

fungsi sebagai bukti akuntabilitas 

yang dapat diverifikasi saat audit ber-

langsung. 

Jika SILPA internal habis sebe-

lum BOS cair, langkah berikutnya ada-

lah mengajukan dana talangan 

kepada mitra sekolah (bukan kepada 

wali murid), atas dasar hubungan ke-

percayaan yang telah dibangun. 

Sekolah juga melakukan koordinasi 

intensif dengan yayasan untuk me-

nyerap sumber pendanaan lain yang 

dimiliki yayasan (Wawancara BND, 

Mei 2026). Pola berlapis ini — dari 

SILPA unit, kemudian ke yayasan, lalu 

ke mitra eksternal — mencerminkan 

strategi manajemen risiko yang hier-

arkis dan terstruktur, sesuai dengan 

prinsip risk layering yang dikemuka-

kan oleh Hopkin (2022). 

b. Manajemen Kegiatan Berbasis Pri-

oritas dan Penyebaran Aktivitas 

Strategi kedua adalah pemetaan 

ulang aktivitas tahunan sekolah 

secara merata agar tidak menumpuk 

di bulan-bulan yang diidentifikasi ra-

wan keterlambatan pencairan. 

Strategi ini lahir dari pelatihan mana-

jemen pembiayaan pendidikan yang 

diikuti kepala sekolah dan bendahara 

dari JSIT (Jaringan Sekolah Islam 

Terpadu). Dari pelatihan tersebut, 

kepala sekolah dan bendahara 

memetakan aktivitas per bulan, men-

gidentifikasi bulan-bulan padat 

kegiatan, lalu menyebarnya kembali 

secara lebih merata — terutama di bu-

lan-bulan yang diperkirakan terjadi 

keterlambatan pencairan dana (Wa-

wancara KS, Mei 2026). 

Ketika tetap ada agenda yang 

harus ditunda karena keterbatasan 

anggaran, mekanisme penundaan dil-

akukan secara terstruktur melalui kon-

sultasi formal bersama kepala sekolah 

berdasarkan skala prioritas. Kepala 
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sekolah bersama bendahara menen-

tukan kegiatan mana yang kritis (ha-

rus tetap berjalan), mana yang dapat 

ditunda, dan mana yang dapat diha-

pus sementara. Hasilnya, tidak ada 

kegiatan yang terbengkalai tanpa 

arah, dan penundaan terdokumentasi 

dengan baik (Wawancara KS & BND, 

Mei 2026). 

Strategi penyebaran aktivitas ini 

berkorespondensi dengan konsep 

“time-buffering” dalam manajemen 

proyek, yakni penjadwalan ulang ak-

tivitas untuk menciptakan ruang 

manuver finansial pada periode-peri-

ode yang diprediksi berisiko tinggi 

(Dereinda & Gunawan, 2022). Dalam 

konteks pendidikan, penelitian Ama-

liyah & Suharto (2023) menunjukkan 

bahwa sekolah yang menerapkan 

perencanaan berbasis skenario risiko 

(scenario-based planning) mampu 

mengurangi dampak gangguan ang-

garan terhadap layanan pendidikan 

hingga 60% dibandingkan sekolah 

yang hanya mengandalkan 

perencanaan anggaran konvensional. 

Pendekatan ini sejalan pula 

dengan prinsip value for money dalam 

manajemen keuangan publik yang 

menekankan optimalisasi alokasi 

sumber daya terbatas (Bastian, 2022). 

Dimensi “economy” dari prinsip ini ter-

penuhi melalui penghematan biaya 

akibat terhindarnya situasi darurat 

yang mahal; dimensi “efficiency” ter-

penuhi melalui pemanfaatan kapasi-

tas anggaran secara lebih merata; dan 

dimensi “effectiveness” terpenuhi me-

lalui terjaganya mutu layanan pendidi-

kan meski dalam kondisi keterbatasan 

likuiditas. Sekolah juga aktif berkoordi-

nasi dalam forum MKKS untuk 

mengambil keputusan bersama terkait 

agenda lintas sekolah (Wawancara 

KS, Mei 2026). 

c. Optimalisasi Administrasi Digital 

melalui ARKAS 

Strategi ketiga adalah pem-

anfaatan platform ARKAS (Aplikasi 

Rencana Kegiatan dan Anggaran 

Sekolah) secara optimal untuk mem-

perlancar proses perencanaan, 

pelaporan, dan pengajuan per-

tanggungjawaban dana BOS. Kepala 

sekolah dan bendahara menyatakan 

bahwa penggunaan ARKAS sangat 

memudahkan proses administrasi 

pelaporan, sehingga mengurangi 

risiko keterlambatan yang bersumber 

dari sisi sekolah akibat kesalahan ad-

ministrasi (Wawancara KS & BND, 

Mei 2026). 

Proses diawali dengan 

pemetaan aktivitas tahunan dan 
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penyusunan anggaran di tingkat unit 

melalui ARKAS, dilanjutkan dengan 

pengelolaan penggunaan dana ber-

dasarkan RAB yang diajukan panitia, 

dan diakhiri dengan pelaporan per-

tanggungjawaban yang disink-

ronisasikan ke Dinas Pendidikan me-

lalui sistem yang sama. Berkat AR-

KAS, tingkat kesalahan dokumen 

yang fatal dapat diminimalisir; jika ada 

ketidakcocokan antara kebutuhan dan 

rencana anggaran, dapat dilakukan 

pergeseran kertas kerja yang 

dilaporkan ke dinas (Wawancara 

BND, Mei 2026). 

Digitalisasi administrasi ini meru-

pakan wujud konkret dari transformasi 

tata kelola keuangan sekolah yang di-

amanatkan dalam kebijakan BOS. 

Penelitian Gunawan et al. (2022) 

menemukan bahwa sekolah yang te-

lah mengadopsi ARKAS secara penuh 

mengalami penurunan signifikan da-

lam durasi proses verifikasi dokumen 

oleh dinas pendidikan, dari rata-rata 

3–4 minggu menjadi hanya 1–2 

minggu. Efisiensi ini secara langsung 

memperpendek siklus pencairan dana 

BOS, yang berarti mengurangi durasi 

periode risiko likuiditas yang dihadapi 

sekolah. 

Namun demikian, ARKAS masih 

memiliki keterbatasan: beberapa butir 

kebutuhan dasar sekolah belum terse-

dia dalam sistem sehingga harus di-

input secara manual melalui kon-

sultasi dengan dinas terlebih dahulu. 

Dokumen konduktor yang dibutuhkan 

dalam pencairan meliputi slip penari-

kan, KTP asli kepala sekolah dan ben-

dahara, fotokopi keduanya, serta surat 

kuasa penarikan. Kendala admin-

istratif yang paling sering terjadi ada-

lah kebutuhan tanda tangan kepala 

sekolah pada dokumen saat kepala 

sekolah sedang bertugas di luar kota 

(Wawancara BND, Mei 2026). 

Keterbatasan ini mengindikasikan 

bahwa digitalisasi administrasi keu-

angan sekolah di Indonesia masih be-

rada pada tahap transisi dan memer-

lukan pengembangan berkelanjutan, 

sebagaimana diargumentasikan oleh 

Pratiwi & Susanto (2022). 

Dari perspektif teori institusional 

(DiMaggio & Powell, 1983 dalam 

Zucker, 1987), adopsi ARKAS oleh 

sekolah-sekolah Indonesia merepre-

sentasikan proses isomorfisme koer-

sif, yakni kepatuhan terhadap tekanan 

regulasi dari pemerintah pusat. Na-

mun pada kasus SMPIT Harapan Um-

mat, proses ini telah melampaui 

kepatuhan formal dan berkembang 

menjadi kapabilitas adaptif yang di-

manfaatkan secara strategis untuk 
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memperkuat ketahanan fiskal 

sekolah. 

d. Jejaring Antar-Institusi dan Trans-

paransi Internal 

Strategi keempat mencakup dua 

sub-strategi yang saling melengkapi: 

pembangunan jejaring eksternal dan 

pemeliharaan transparansi internal. 

Dari sisi jejaring eksternal, sekolah 

secara aktif berkonsultasi dengan Di-

nas Pendidikan setiap kali terjadi 

keterlambatan pencairan dana BOS. 

Selain itu, kepala sekolah aktif dalam 

Forum Kepala Sekolah (MKKS) se-

bagai platform koordinasi dan ad-

vokasi bersama terkait isu keterlam-

batan BOS. Dinas Pendidikan 

merespons positif konsultasi tersebut 

dengan memberikan pembinaan ad-

ministrasi dan asistensi pelaporan 

(Wawancara KS, Mei 2025). 

Untuk kebutuhan dana talangan, 

sekolah membangun kemitraan ke-

percayaan dengan pihak mitra ekster-

nal (bukan wali murid), sehingga 

ketika dana BOS belum cair, pinjaman 

dapat segera diajukan dan dikembali-

kan setelah BOS cair. Komite sekolah 

berperan sebagai mitra dalam koordi-

nasi dan pengawasan makro, namun 

tidak diminta berkontribusi finansial; 

kontribusi komite lebih bersifat 

dukungan moral dan komunikasi (Wa-

wancara KOM, Mei 2026). 

Dari sisi transparansi internal, 

kepala sekolah secara berkala 

menginformasikan kondisi umum keu-

angan sekolah kepada guru dan staf, 

sehingga situasi internal tetap kondu-

sif. Kepala sekolah selalu bersikap op-

timis, berpikir positif, dan terbuka da-

lam mengomunikasikan tantangan 

yang dihadapi. Sekolah berkomitmen 

tidak pernah membebankan krisis 

likuiditas kepada wali murid, melain-

kan menyelesaikannya melalui 

mekanisme internal dan kemitraan mi-

tra sekolah (Wawancara KS, BND & 

KOM, Mei 2025). 

Temuan ini memperkuat konsep 

modal sosial (Putnam, 2021) bahwa 

jaringan kepercayaan sosial dan 

norma resiprositas merupakan sum-

ber daya penting dalam menghadapi 

ketidakpastian. Kepercayaan yang 

dibangun dengan mitra eksternal 

memungkinkan sekolah mendapatkan 

dana talangan tanpa biaya bunga, se-

dangkan transparansi internal men-

jaga loyalitas dan motivasi guru. 

Selaras dengan ini, penelitian Pra-

setyo & Muflihin (2023) menemukan 

bahwa kepala sekolah yang mem-

praktikkan komunikasi keuangan yang 
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terbuka dan konsisten mampu mem-

pertahankan tingkat retensi guru di 

atas 95% bahkan dalam kondisi 

keterlambatan honorarium, karena 

guru merasa dihargai dan diperla-

kukan sebagai mitra, bukan sekadar 

bawahan. 

Dimensi transparansi ini juga 

berfungsi sebagai mekanisme akunta-

bilitas vertikal ke atas (kepada 

yayasan dan dinas) sekaligus horizon-

tal ke samping (kepada guru, staf, dan 

komite sekolah). Akuntabilitas ganda 

ini, menurut Komariah & Triatna 

(2020), merupakan ciri khas kepem-

impinan autentik (authentic leader-

ship) yang mampu membangun insti-

tusi yang tangguh dan berintegritas. 

Kepala sekolah SMPIT Harapan Um-

mat menunjukkan karakteristik ini me-

lalui konsistensinya dalam berbagi in-

formasi keuangan secara jujur kepada 

seluruh warga sekolah, bahkan dalam 

kondisi yang berpotensi merisaukan. 

3. Efektivitas Strategi dan Relevansi 

Teoritis 

Evaluasi terhadap efektivitas 

keempat strategi dilakukan berdasar-

kan indikator konkret yang diverifikasi 

melalui triangulasi sumber. Dari aspek 

kontinuitas layanan, data menunjuk-

kan bahwa selama periode penelitian, 

kegiatan belajar mengajar berlang-

sung normal tanpa gangguan. Guru 

hadir dan mengajar tepat waktu; 

ekstrakurikuler tetap berjalan; tidak 

ada informasi penangguhan kegiatan 

belajar yang terpasang di papan 

pengumuman. (Lembar Observasi, 

Mei 2026). 

Dari aspek kesejahteraan guru, 

keterlambatan honorarium berhasil 

ditekan seminimal mungkin: paling 

lama hanya sekitar satu pekan dan 

hanya terjadi satu kali. Tidak ada guru 

yang berpikir untuk berpindah ke 

sekolah lain. Suasana ruang guru 

tetap kondusif dan harmonis tanpa 

penurunan motivasi kerja. Para guru 

menilai kepala sekolah selalu jujur dan 

terbuka dalam menginformasikan kon-

disi keuangan, yang melahirkan rasa 

saling percaya di lingkungan internal 

(Wawancara GRS, Mei 2026). 

Temuan ini selaras dengan hasil 

penelitian Hidayati & Fathoni (2022) 

yang menemukan korelasi positif an-

tara keterbukaan kepala sekolah da-

lam komunikasi keuangan dengan 

tingkat kepuasan kerja dan loyalitas 

guru di sekolah-sekolah Islam 

terpadu. 

Dari aspek hubungan dengan 

pemangku kepentingan, tidak pernah 

ada komplain dari orang tua maupun 
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guru terkait pengelolaan keuangan. 

Orang tua tetap tenang karena 

sekolah tidak pernah meminta sum-

bangan atau pinjaman darurat kepada 

mereka. Komite sekolah menilai 

kepala sekolah sangat cakap dan re-

sponsif dalam mengelola situasi keu-

angan yang sulit; kepercayaan komite 

dan orang tua tidak pernah goyah 

(Wawancara KOM, Mei 2026). Sejauh 

ini juga tidak ada temuan pelanggaran 

atau catatan administratif yang fatal 

dari Dinas Pendidikan maupun auditor 

(Wawancara BND, Mei 2026). 

Keberhasilan ini dapat dijelaskan 

melalui lensa teori contingency dalam 

manajemen (Fiedler dalam Robbins & 

Coulter, 2021), yang menyatakan 

bahwa efektivitas strategi manajerial 

sangat bergantung pada kes-

esuaiannya dengan konteks 

situasional. Dalam konteks SMPIT 

Harapan Ummat, keempat strategi ter-

sebut efektif justru karena dirancang 

berdasarkan pemahaman mendalam 

kepala sekolah terhadap pola 

keterlambatan yang berulang, karak-

teristik sumber daya yang tersedia 

(yayasan sebagai buffer, mitra ekster-

nal yang telah terbangun ke-

percayaannya, dan ARKAS sebagai 

alat administrasi), serta budaya organ-

isasi sekolah yang kolegial dan ter-

buka. 

Dari perspektif teoritis yang lebih 

luas, temuan ini memperkuat rele-

vansi pendekatan adaptive leadership 

(Heifetz et al., 2022) dalam konteks 

manajemen sekolah di negara 

berkembang. Kepala sekolah SMPIT 

Harapan Ummat menunjukkan ke-

mampuan membedakan masalah 

teknis (yang dapat diselesaikan 

dengan prosedur yang sudah ada) 

dengan masalah adaptif (yang me-

merlukan perubahan pola pikir dan 

perilaku). Keterlambatan BOS semula 

ditangani secara reaktif — dengan 

mencari dana talangan setelah krisis 

terjadi — namun kemudian berkem-

bang menjadi pendekatan yang bersi-

fat proaktif dan sistematis melalui 

pemetaan ulang aktivitas berbasis 

data historis pola keterlambatan. 

Aspek yang masih perlu diting-

katkan adalah penguatan pembukuan 

berbasis risiko (risk-based budgeting) 

dan perluasan jaringan mitra strategis, 

sehingga ketika terjadi keterlambatan 

di masa depan, sekolah memiliki lebih 

banyak opsi dana talangan 

operasional sebelum disokong 

yayasan (Wawancara KOM, Mei 

2026). Rekomendasi ini sejalan 
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dengan argumen Mahmudi (2019) 

bahwa satuan pendidikan perlu 

mengembangkan kemampuan 

perencanaan berbasis risiko sebagai 

kompetensi inti manajemen keuangan 

modern, tidak hanya mengandalkan 

anggaran berbasis aktivitas semata. 

Secara keseluruhan, temuan 

penelitian ini berkontribusi pada 

pengembangan kerangka manajemen 

keuangan sekolah yang adaptif dan 

berketahanan (resilient school finan-

cial management framework), khu-

susnya untuk sekolah Islam swasta 

yang beroperasi di lingkungan dengan 

ketidakpastian pendanaan 

pemerintah yang tinggi. Kerangka ini 

memiliki tiga pilar utama: ketahanan 

likuiditas (melalui pengelolaan SILPA 

dan kemitraan dana talangan), 

efisiensi aktivitas (melalui penyebaran 

beban kegiatan berbasis risiko), dan 

kepercayaan institusional (melalui 

transparansi dan jejaring yang kuat). 

 
D. Kesimpulan 

Penelitian ini berhasil mengiden-

tifikasi, menganalisis, dan mengeval-

uasi strategi kepala sekolah SMPIT 

Harapan Ummat Purbalingga dalam 

memitigasi risiko keterlambatan pen-

cairan dana BOS berbasis prinsip 

Low-Cost High Impact. Empat strategi 

utama yang teridentifikasi — pengel-

olaan cadangan kas internal (SILPA), 

manajemen kegiatan berbasis priori-

tas dengan penyebaran aktivitas, opti-

malisasi administrasi digital melalui 

ARKAS, dan jejaring antar-institusi 

disertai transparansi internal — ter-

bukti efektif dalam mempertahankan 

kesinambungan layanan pendidikan 

dengan sumber daya minimal. 

Indikator keberhasilan yang ter-

verifikasi meliputi: tidak ada gangguan 

kegiatan belajar mengajar, keterlam-

batan honorarium guru maksimal satu 

pekan (hanya terjadi satu kali), tidak 

ada turnover guru, tidak ada komplain 

dari orang tua, serta tidak ada temuan 

administratif dari dinas/auditor. Keber-

hasilan ini tidak terlepas dari kepem-

impinan kepala sekolah yang autentik 

dan adaptif, yang mampu mem-

bangun kepercayaan internal 

sekaligus jaringan eksternal sebagai 

sumber daya strategis dalam 

menghadapi ketidakpastian. 

Rekomendasi penelitian ini men-

cakup tiga hal. Pertama, pemerintah 

perlu memperkuat regulasi untuk me-

mastikan ketepatan waktu pencairan 

dana BOS dan mengintegrasikan sis-

tem ARKAS dengan mekanisme pen-

cairan yang lebih prediktif, serta mem-

berikan kepastian lini masa pencairan 



Didaktik : Jurnal Ilmiah PGSD FKIP Universitas Mandiri,  
ISSN Cetak : 2477-5673 ISSN Online : 2614-722X 

Volume 12 Nomor 2, Juni 2026  

197 
 

di awal semester. Kedua, kepala 

sekolah lain yang menghadapi masa-

lah serupa disarankan untuk: (a) 

meningkatkan kapasitas manajemen 

keuangan melalui pelatihan berbasis 

skenario risiko; (b) memetakan ulang 

program kerja tahunan dengan me-

nyebar aktivitas secara merata; dan 

(c) membangun transparansi dan 

jaringan kepercayaan dengan pihak 

eksternal sebagai “assurance net-

work” darurat. Ketiga, penelitian lanju-

tan diperlukan untuk mengkaji efektivi-

tas strategi serupa di konteks sekolah 

dengan karakteristik berbeda, misal-

nya di wilayah 3T atau sekolah negeri 

yang memiliki struktur tata kelola yang 

berbeda dari sekolah swasta berbasis 

yayasan. 
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